
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasi penelitian dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

a) Total rute yang terbentuk berdasarkan solusi dari software LINGO 11.0 adalah

9 rute, dengan rincian yaitu : terminal A ke terminal B rute ke 2, terminal A ke

terminal C rute ke 3, terminal A ke terminlan D rute ke 2,terminal B ke terminal

C rute ke 6, terminal B ke terminal D rute ke 3, terminal B ke terminal D rute

ke 5, terminal C ke terminal E rute ke 2, terminal D ke terminal F rute ke 1 dan

terminal E ke terminal G rute ke 3.

b) Total frekuensi bus yang beroperasi disemua rute adalah 598. Dengan jumlah

penumpang yang dapat di angkut adalah 17.940 dari jumlah total penumpang

yang ada di semua ruas jalan adalah 21.923.

c) Total biaya dalam desain rute optimal bus operasional Bonebolango adalah Rp.

34.392.600.

5.2 Saran

Pada penelitian ini ada beberapa data simulasi yang digunakan, yaitu shelter di

setiap ruas jalan dan jumlah penumpang di setiap ruas jalan. Saran untuk penulis

selanjutnya dapat menggunakan data asli yang di peroleh dari perusahaan atau dinas

terkait. Selain itu juga belum semua ruas jalan yang terdapat di wilayah Kabupaten

Bonebolango dan Kota Gorontalo di sertakan sebagai ruas jalan yang digunakan dalam

penelitian. Sehingga bagi penulis yang ingin mengembangkan penelitian ini dapat

mempertimbangkan hal-hal di atas dalam penelitiannya.
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